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ABSTRACT  
This study aims to examine the influence of lifestyle and price on the purchase 
intention of thrifting clothes, both partially and simultaneously. This research 
uses a quantitative explanatory method. The study was conducted at Pasar 
Pagi Minggu in Banjarmasin City, involving 100 respondents selected 
through accidental sampling. Data were collected using questionnaires and 
analyzed with multiple linear regression. The results show that lifestyle has a 
positive and significant partial effect on purchase intention, and price also 
has a positive and significant partial effect on purchase intention. 
Simultaneously, both lifestyle and price have a significant influence on the 
purchase intention of thrifting clothes at Pasar Pagi Minggu in Banjarmasin 
City. 
KEYWORDS: 
Lifestyle, Price, Purchase Intention 

 
PENDAHULUAN 

Kebutuhan akan pakaian termasuk dalam 
kebutuhan pokok manusia selain makanan dan tempat 
tinggal. Pakaian tidak hanya berperan melindungi 
tubuh dari kondisi cuaca dan lingkungan, tetapi juga 
menjadi media untuk menunjukkan jati diri, budaya, 
serta posisi sosial seseorang. Seiring perkembangan 
zaman, kebutuhan sandang tidak lagi dipenuhi semata-
mata karena fungsi dasarnya sebagai penutup tubuh, 
melainkan juga karena dorongan gaya hidup, eksistenlsi 
sosial, serta perkembanlganl inldustri fashionl ylanlg 
sanlgat dinlamis. Kemajuanl zamanl telah memberikanl 
dampak terhadap berbagai sektor inldustri, termasuk di 
anltaranlyla inldustri fesylenl seperti pakaianl. Fesylenl 
menljadi bagianl penltinlg ylanlg terus dicari oleh 
masylarakat gunla memenluhi kebutuhanl hidup. Hal inli 
menljadikanl fesylenl sebagai salah satu sektor ylanlg 
sanlgat diminlati oleh konlsumenl di Inldonlesia. 

Di era sekaranlg, pola konlsumsi masylarakat dalam 
membeli pakaianl tidak lagi terbatas pada kunljunlganl ke 
pusat perbelanljaanl unltuk menldapatkanl pakaianl baru. 
Salah satu trenl ylanlg tenlgah populer adalah kegiatanl 
thriftinlg, ylanlg kinli telah menljadi alternlatif pilihanl 
utama dalam berbelanlja pakaianl. Thrift banlylak 
diminlati masylarakat karenla dianlggap lebih unlik 
denlganl jenlisnlyla ylanlg beragam danl pembelianl baranlg 
thriftinlg memberikanl keunltunlganl di manla seseoranlg 
dapat membeli produk asli dari suatu merek denlganl 
harga ylanlg lebih terjanlgkau dibanldinlgkanl denlganl 
harga aslinlyla danl menlariknlyla beberapa baranlg 

thriftinlg merupakanl produk ylanlg susah diperoleh di 
dalam nlegeri. 

Thriftinlg menlgacu pada aktivitas membeli baranlg 
bekas. Thrift menlgacu pada baranlg-baranlg bekas ylanlg 
meskipunl sudah tidak digunlakanl, masih memiliki nlilai 
gunla danl laylak unltuk dijual kembali (Wisnluwardhanli, 
2015). Secara pemaknlaanl, istilah 'thrift' berasal dari 
kata 'thrive' ylanlg berarti tumbuh atau berkembanlg, 
semenltara 'thriftyl' merujuk pada kebiasaanl dalam 
menlgelola uanlg danl baranlg secara bijak danl hemat. 
Oleh karenla itu, thriftinlg dapat dimaknlai sebagai 
aktivitas membeli baranlg bekas denlganl tujuanl 
menlghemat penlgeluaranl (Gafara, 2023). Selainl 
sebagai benltuk penlghematanl, thriftinlg juga 
memberikanl kepuasanl tersenldiri bagi sebagianl oranlg, 
terutama ketika berhasil menlemukanl baranlg lanlgka 
denlganl harga ylanlg jauh lebih murah. 

Budayla thriftinlg ylanlg biasanlyla dikaitkanl denlganl 
pakaianl, bertujuanl unltuk menlguranlgi limbah tekstil 
melalui konlsep reuse danl bahkanl merupakanl salah satu 
benltuk perlawanlanl terhadap budayla konlsumenl fast 
fashionl. Fast fashionl senldiri merujuk pada produk 
tekstil ylanlg diproduksi secara massal oleh perusahaanl 
denlganl desainl ylanlg terus berganlti menlgikuti trenl mode 
ylanlg cepat berubah. Perusahaanl fast fashionl bertujuanl 
memproduksi baranlg konldisi ylanlg disukai masylarakat. 
Menlurut Pelaksanla Badanl Penlgelola Danla Linlgkunlganl 
Hidup (Trisnladi, 2025) bahanl dari pakaianl fast fashionl 
merupakanl bahanl ylanlg susah unltuk di daur ulanlg. Trenl 
pembelianl pakaianl bekas atau thriftinlg dapat dianlggap 
sebagai solusi alternlatif terhadap fenlomenla fast fashionl 

https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/jiabi/index
mailto:alma.putri0113@gmail.com


Vol. 05, No. 02, Desember 2025, pp. 74~85 
E-ISSN: 2828-4437 
Journal homepage: https://ppjp.ulm.ac.id/journal/index.php/jiabi/index    
 

 75 

ylanlg terus berkembanlg. Minlat terhadap trenl thriftinlg 
tidak hanlyla dipenlgaruhi oleh menlinlgkatnlyla kesadaranl 
masylarakat terhadap isu linlgkunlganl, tetapi juga karenla 
pertimbanlganl harga ylanlg terjanlgkau danl kualitas 
baranlg bekas ylanlg masih laylak pakai (Khamim, 2023). 
Fenlomenla inli juga didukunlg oleh data dari hasil survei 
ylanlg menlunljukkanl tinlgginlyla minlat masylarakat 
terhadap fashionl thriftinlg. 

Gambar 1. Masylarakat Inldonlesia Pernlah Melakukanl 

Thriftinlg 
Sumber: Goodstats 

 Berdasarkanl survei Goodstats terkait preferenlsi 
gayla berbusanla genlerasi muda Inldonlesia pada Agustus 
2022, sebanlylak 49,4% responldenl menlylatakanl bahwa 
mereka pernlah membeli pakaianl bekas melalui 
aktivitas thriftinlg. Menlariknlyla, 34,5% responldenl 
menlgaku belum pernlah menlcoba thriftinlg, nlamunl 
anlgka inli masih menlunljukkanl adanlyla potenlsi minlat 
beli, terutama jika dibanldinlgkanl denlganl 16,1% 
responldenl ylanlg secara tegas menlylatakanl tidak akanl 
pernlah melakukanl thriftinlg (Hidaylah, 2023). Hal inli 
menlginldikasikanl bahwa kelompok ylanlg belum pernlah 
menlcoba masih terbuka terhadap trenl inli di masa 
menldatanlg.  

Fenlomenla fashionl thriftinlg saat inli semakinl 
banlylak digemari setiap oranlg dari berbagai kalanlganl 
usia, khususnlyla dari genlerasi muda ylaknli remaja. Toko 
pakaianl bekas, baik ylanlg beroperasi secara onllinle 
maupunl offlinle danl kinli populer denlganl sebutanl thrift 
shop, telah menljamur di berbagai wilaylah. Gayla hidup 
seseoranlg menldoronlg unltuk memilih produk ylanlg 
sesuai denlganl tunltutanl jamanl. Unltuk menlgikuti 
perkembanlganl fashionl terutama dalam hal pakaianl, 
banlylak masylarakat menlghadapi tanltanlganl dalam 
menldapatkanl fashionl ylanlg dianlggap trenldi danl sesuai 
denlganl gayla hidup mereka karenla harganlyla ylanlg 
cukup tinlggi. NLamunl unltuk tampil fashionlable tidak 
harus mahal, selainl harga ylanlg terjanlgkau, membeli 
pakaianl thrift juga menljadi pilihanl unltuk tampil kerenl 
(Dewi & Mahargianlo, 2022). Sehinlgga sebagianl besar 
dari masylarakat khususnlyla remaja merasa lebih 
menlgunltunlgkanl jika membeli pakaianl thrift unltuk 
memenluhi gayla hidup mereka. 

Menlurut Badanl Pusat Statistik (BPS) pada tahunl 
(2024), sebanlylak 66,35 persenl dari total populasi di 
Inldonlesia terdiri dari kelompok kelas menlenlgah danl 
menluju kelas menlenlgah atau kelas menlenlgah 
kebawah. Tinlgginlyla masylarakat Inldonlesia ylanlg 
berpenldapatanl menlenlgah membuat mereka harus lebih 
bijak lagi dalam hal penlgeluaranl dari penldapatanlnlyla, 
hal tersebut menldoronlg mereka unltuk lebih memilih 
pembelianl pakaianl thrift dibanldinlgkanl pakaianl baru. 
Pakaianl thrift juga menljadi alternlatif bagi remaja ylanlg 
belum bekerja atau masih kuliah unltuk memenluhi 
kebutuhanl pakaianl mereka denlganl cara lebih hemat. 
Oleh karenla itu, agar tetap tampil modis danl menlgikuti 
trenl, sebagianl remaja saat inli mulai memilih fesylenl 
thriftinlg sebagai alternlatif. 

Di Inldonlesia, trenl thriftinlg mulai populer dalam 
beberapa tahunl terakhir, meskipunl aktivitas jual beli 
pakaianl bekas sebenlarnlyla telah berlanlgsunlg sejak 
lama. Fenlomenla thriftinlg di Inldonlesia memiliki 
karakteristik tersenldiri dibanldinlgkanl denlganl di nlegara 
lainl. Penlylebaranl trenl inli tidak semata-mata dipicu oleh 
kepedulianl terhadap isu linlgkunlganl, melainlkanl lebih 
berkaitanl denlganl gayla hidup masylarakat kelas 
menlenlgah ke bawah ylanlg memilih pakaianl bekas 
impor sebagai solusi ekonlomis. Selainl itu, ada juga 
ylanlg melakukanl thriftinlg karenla kegemaranlnlyla 
menlgoleksi baranlg-baranlg branlded atau vinltage ylanlg 
lanlgka danl hanlyla diproduksi pada periode tertenltu. 

Gambar 2. Statistik Impor Pakaianl Bekas Pada Tahunl 
2018-2022 

Sumber: Goodstats 

Menlurut data Badanl Pusat Statistik (2023), tahunl 
2019 menljadi periode denlganl volume impor pakaianl 
bekas tertinlggi, ylaitu senlilai volume 392 tonl. Impor 
pakaianl bekas sempat menlgalami penlurunlanl saat 
panldemi Covid-19 ylanlg melanlda pada tahunl 2020-
2021, seperti tampak pada gambar statistik tersebut. 
NLamunl, BPS menlcatat bahwa impor pakaianl bekas 
kembali nlaik pada tahunl 2022 (Javier, 2023). 
Semenltara itu menlurut laporanl dari DetikFinlanlce 
(Aylunlinlgrum, 2024), menlylebutkanl bahwa inldustri 
pakaianl bekas impor terus menlgalami penlinlgkatanl 
sejak NLovember 2023 hinlgga sekaranlg. Litbanlg 
Kompas (Krisdamarjati, 2024) juga melaporkanl bahwa 
tinlgginlyla perminltaanl terhadap baju bekas impor inli 
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tersebar merata di berbagai kalanlganl masylarakat, 
termasuk di kalanlganl masylarakat mampu sekalipunl. 
Meskipunl pemerinltah telah melaranlg impor pakaianl 
bekas melalui Peraturanl Menlteri Perdaganlganl 
Republik Inldonlesia NLo. 51/M-DAG/PER/7/2015, 
laranlganl inli diberlakukanl karenla pakaianl bekas impor 
dianlggap berisiko terhadap kesehatanl sehinlgga dinlilai 
tidak laylak unltuk dipakai maupunl dimanlfaatkanl oleh 
masylarakat. NLamunl, pakaianl bekas tetap populer di 
Inldonlesia karenla harganlyla ylanlg terjanlgkau danl 
memenluhi kebutuhanl masylarakat berpenlghasilanl 
renldah. Pemerinltah memahami hal inli, sehinlgga fokus 
penlegakanl hukum lebih pada impor ilegal daripada 
peredaranl dalam nlegeri. Peraturanl Menltri Keuanlganl 
NLo 6/PMK.010/2022 memberikanl izinl impor pakaianl 
bekas denlganl sylarat pembaylaranl bea masuk sebesar 35 
persenl. Danl dalam Pasal 8 aylat (2) Unldanlg-Unldanlg 
Perlinldunlganl Konlsumenl memberikanl ruanlg bagi 
pelaku usaha unltuk memperdaganlgkanl baranlg bekas 
denlganl sylarat pedaganlg harus memberikanl inlformasi 
lenlgkap danl benlar kepada konlsumenl. 

Unltuk memenluhi kebutuhanl hidup, saat inli 
banlylak oranlg ylanlg sedanlg menlgikuti trenl thriftinlg. 
Dulu, membeli baranlg thrift dianlggap biasa di 
masylarakat, bahkanl sebagianl oranlg menlganlggap 
pakaianl bekas impor sebagai baranlg tidak berkualitas, 
penluh bakteri danl kumanl. NLamunl zamanl sudah 
berubah, membeli pakaianl bekas denlganl harga ylanlg 
sanlgat terjanlgkau kinli telah menljadi trenl danl gayla 
hidup. Pasar Pagi Minlggu Kota Banljarmasinl ylanlg 
berlokasi di Pasar Lima merupakanl pasar ylanlg terkenlal 
denlganl pasar ylanlg menljual pakaianl bekas impor atau 
pasar tradisionlal thrift. Meskipunl pusat perbelanljaanl di 
Banljarmasinl tumbuh danl berkembanlg khususnlyla 
pakaianl, hal tersebut tidak menlguranlgi minlat 
konlsumenl unltuk berkunljunlg ke Pasar Pagi Minlggu. 
Pasar ylanlg buka setiap hari Minlggu dari pukul 05.00 
hinlgga 11.00 WITA inli terus menlunljukkanl 
pertumbuhanl dari waktu ke waktu. Menlurut H Ibnlu 
Sinla di website resmi Pemerinltah Kota Banljarmasinl 
(2024), Wali Kota Banljarmasinl sebelumnlyla, 
menlgatakanl sedikitnlyla ada 552 pedaganlg di Pasar Pagi 
Minlggu Kota Banljarmasinl ylanlg terdata oleh Dinlas 
Perdaganlganl danl Perinldustrianl Banljarmasinl. Denlganl 
menlinlgkatnlyla jumlah lapak ylanlg menljual baranlg atau 
pakaianl thriftinlg ylanlg terus bertambah, menlunljukkanl 
bahwa minlat beli masylakarat terus menlinlgkat.   

Hasil pra-survei danl wawanlcara kepada beberapa 
oranlg ylanlg belum pernlah melakukanl pembelianl 
pakaianl thriftinlg di Pasar Pagi Minlggu Kota 
Banljarmasinl nlamunl menlunljukkanl ketertarikanl unltuk 
membeli, penleliti menlemukanl bahwa munlculnlyla 
minlat beli terhadap pakaianl thrift di Pasar Pagi Minlggu 
Kota Banljarmasinl dipenlgaruhi oleh dua faktor utama, 
ylaitu gayla hidup danl harga. Kedua faktor inli salinlg 
berkaitanl danl menlciptakanl dayla tarik tersenldiri bagi 
calonl konlsumenl unltuk mempertimbanlgkanl thriftinlg 
sebagai alternlatif belanlja. Faktor gayla hidup munlcul 
dari keinlginlanl masylarakat unltuk tampil bergayla dalam 

keseharianl tanlpa harus menlgeluarkanl biayla besar. 
Banlylak ylanlg menlylatakanl bahwa baranlg thrift 
menlawarkanl pilihanl fashionl ylanlg unlik danl beragam, 
sehinlgga thriftinlg dianlggap sebagai solusi praktis 
unltuk memenluhi kebutuhanl pakaianl sehari-hari 
denlganl harga ylanlg lebih terjanlgkau. Harga ylanlg 
terjanlgkau membuat baranlg thrift menljadi pilihanl 
menlarik bagi berbagai kalanlganl danl menljadi alasanl 
utama menlgapa mereka tertarik unltuk menlcoba 
berbelanlja pakaianl thrift di masa menldatanlg. 

Menlurut Kotler danl Keller (2012:151), tujuanl 
dari pemasaranl adalah unltuk memenluhi danl 
memuaskanl kebutuhanl serta keinlginlanl pelanlgganl 
sasaranl. Unltuk menlcapai hal tersebut, pemasar harus 
memiliki pemahamanl ylanlg menldalam menlgenlai 
bagaimanla konlsumenl berpikir, merasa, danl bertinldak. 
Dalam hal inli perilaku konlsumenl merupakanl lanldasanl 
penltinlg dalam penlgembanlganl strategi pemasaranl, 
karenla melalui pemahamanl terhadap dinlamika 
psikologis danl sosial konlsumenl, perusahaanl dapat 
menlylusunl bauranl pemasaranl ylanlg lebih tepat sasaranl 
danl relevanl denlganl kebutuhanl pasar. Kotler danl Keller 
(2012:387), menljelaskanl bahwa gayla hidup danl harga 
merupakanl bagianl dari faktor pribadi ylanlg 
memenlgaruhi perilaku konlsumenl, salah satunlyla ylaitu 
penlgaruhnlyla terhadap minlat beli konlsumenl. Gayla 
hidup menlcerminlkanl aktivitas, minlat, danl opinli ylanlg 
membenltuk preferenlsi pembelianl (Kotler & Amstronlg, 
2008:170). Sedanlgkanl harga berperanl dalam 
menlenltukanl nlilai produk ylanlg dirasakanl konlsumenl 
(Kotler & Amstronlg, 2008:345). Kedua faktor inli 
berkonltribusi lanlgsunlg terhadap terbenltuknlyla minlat 
beli konlsumenl. Kotler danl Keller (2009:137) dalam 
NLainlggolanl (2018), menljelaskanl bahwa minlat beli 
dapat diartikanl sebagai reaksi konlsumenl terhadap 
suatu produk atau objek ylanlg menlcerminlkanl keinlginlanl 
mereka unltuk melakukanl tranlsaksi pembelianl. 

Menlurut Wardhanla (2024), menlylimpulkanl 
bahwa minlat beli dapat menljadi ukuranl kecenlderunlganl 
konlsumenl unltuk membeli suatu produkMinlat unltuk 
membeli dapat membenltuk doronlganl ylanlg tersimpanl 
dalam pikiranl konlsumenl, ylanlg berkembanlg menljadi 
keinlginlanl kuat. Ketika kebutuhanl harus dipenluhi, 
konlsumenl cenlderunlg mewujudkanl keinlginlanl tersebut 
berdasarkanl apa ylanlg telah tertanlam dalam pikiranlnlyla. 
Tiruwa et al., (dalam Wardhanla, 2024) menldefinlisikanl 
minlat beli atau purchase inltenltionl sebagai “what we 
thinlk we will buyl”. Jadi minlat beli merupakanl suatu 
keinlginlanl dimanla konlsumenl merasa tertarik denlganl 
produk ylanlg disediakanl danl tertarik dalam pembelianl. 

 Gayla hidup menljadi salah satu penldoronlg 
utama minlat beli thriftinlg. Sebagianl besar masylarakat, 
terutama genlerasi muda, mulai menlgadopsi gayla hidup 
ylanlg lebih hemat sesuai budget danl kebutuhanl mereka. 
Mereka melihat thriftinlg sebagai cara unltuk memenluhi 
kebutuhanl pakaianl tanlpa harus menlgeluarkanl biayla 
besar. Selainl itu, thriftinlg juga dianlggap sebagai 
benltuk ekspresi diri danl gayla hidup ylanlg unlik. Banlylak 
konlsumenl merasa bahwa pakaianl thrift memiliki nlilai 
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estetika ylanlg berbeda karenla desainlnlyla ylanlg vinltage, 
lanlgka, danl tidak mass-produced. Menlurut Sumarwanl 
dalam (Kurnliawanl, 2022) gayla hidup merefleksikanl 
pola perilaku inldividu, termasuk cara mereka 
menljalanli kehidupanl, membelanljakanl uanlg, serta 
memanlfaatkanl waktu ylanlg dimiliki. Gayla hidup serinlg 
digunlakanl sebagai dasar dalam strategi promosi danl 
penlgembanlganl produk di dalam empat elemenl bauranl 
pemasaranl ylanlg disebut “4P” (Product, Price, Place, 
danl Promotionl) di dalam bukunlyla Kotler danl 
Armstronlg (2008:62), khususnlyla sebagai bagianl dari 
segmenltasi psikografis. Segmenltasi inli membanltu 
perusahaanl unltuk memahami siapa target pasar mereka 
danl bagaimanla cara berkomunlikasi denlganl tepat, ylanlg 
kemudianl berpenlgaruh besar pada elemenl promosi. 

Harga merupakanl salah satu aspek utama ylanlg 
sanlgat memenlgaruhi keputusanl konlsumenl dalam 
membeli produk atau jasa. Ketika harga suatu baranlg 
atau laylanlanl menlinlgkat, maka kecenlderunlganl 
konlsumenl unltuk melakukanl pembelianl punl cenlderunlg 
menlurunl (Tanlia et al., 2022). Produk pakaianl thrift 
biasanlyla ditawarkanl denlganl harga ylanlg jauh lebih 
murah dibanldinlgkanl produk baru atau harga aslinlyla. 
Harga bervariasi mulai dari Rp.10.000-Rp.100.000 per 
item terganltunlg denlganl pilihanl baranlg ylanlg di 
inlginlkanl, danl juga ada berbagai macam jenlis pakaianl 
ylanlg bisa di pilih seperti baju kaos, kemeja, jaket, 
sweater, hoodie, celanla danl lainl sebagainlyla. 
Tabel 1. Jenlis Danl Kisaranl Harga Jual Pakaianl Thriftinlg  

NLo. Jenlis Pakaianl Kisaranl Harga 
1 Kaos Rp. 20.000 - Rp. 50.000 
2 Kemeja Rp. 30.000 - Rp. 70.000 

3 Jaket, Sweater 
& Hoodie Rp. 40.000 - Rp. 100.000 

4 Celanla Jeanls Rp. 50.000 - Rp. 100.000 
5 Celanla Kainl Rp. 30.000 - Rp. 70.000 

Sumber: Hasil pra-surveyl penleliti di Pasar Pagi Minlggu 
Kota Banljarmasinl, 2025 

Bagi masylarakat denlganl keterbatasanl anlggaranl, 
thriftinlg menljadi solusi praktis unltuk menldapatkanl 
pakaianl berkualitas denlganl harga murah. Selainl itu, 
harga ylanlg terjanlgkau inli juga memunlgkinlkanl 
konlsumenl unltuk membeli lebih banlylak item dalam 
satu kali kunljunlganl, sehinlgga memenluhi kebutuhanl 
pakaianl mereka secara lebih efisienl. Hal inli semakinl 
diperkuat oleh konldisi ekonlomi ylanlg tidak menlenltu, di 
manla masylarakat cenlderunlg lebih selektif dalam 
menlgelola penlgeluaranl. 

Beberapa penlelitianl terdahulu menlgenlai Gayla 
Hidup danl Harga terhadap Minlat Beli menlunljukkanl 
hasil ylanlg bervariatif dianltaranlyla ylaitu Amaral danl 
Djuanlg (2023), Sakti, et al. (2020), penlelitianl Cahayla 
& Dewi (2022), Tiajayla & Hakim (2024), Danliylati & 
Sarah (2024), Afianlyl & Fajari (2022), Kusumah & 
Hermanla (2022), danl Munliartyl et al. (2021), 
menlunljukkanl bahwa Gayla Hidup memiliki penlgaruh 
signlifikanl terhadap Minlat Beli. Sedanlgkanl pada 
penlelitianl Fachruddinl & Anlwar (2022), terdapat hasil 
ylanlg berbeda denlganl menlunljukkanl bahwa Gayla Hidup 

tidak memiliki penlgaruh signlifikanl terhadap Minlat 
Beli. Begitu juga pada variabel Harga, penlelitianl ylanlg 
dilakukanl oleh Amanlda et al. (2021), Tiajayla danl 
Hakim (2024), Danliylati & Sarah (2024), danl Kusumah 
& Hermanla (2022), menlunljukkanl bahwa Harga 
memiliki penlgaruh signlifikanl terhadap Minlat Beli. 
Sedanlgkanl penlelitianl ylanlg dilakukanl oleh Munliartyl et 
al. (2021) danl Afianlyl & Fajari (2022), justru 
menlunljukkanl bahwa Harga tidak memiliki penlgaruh 
signlifikanl terhadap Minlat Beli. 

Pakaianl bekas kinli menljadi fenlomenla ylanlg 
berkembanlg di tenlgah masylarakat. Fashionl thriftinlg 
munlcul sebagai trenl ylanlg menlarik perhatianl karenla 
pakaianl tidak hanlyla berfunlgsi sebagai kebutuhanl 
primer, tetapi juga sebagai media komunlikasi dalam 
aktivitas sehari-hari. Denlganl demikianl, menljadi hal 
ylanlg penltinlg memahami sejauh manla faktor gayla 
hidup danl harga dapat memenlgaruhi minlat beli 
konlsumenl terhadap produk pakaianl bekas ylanlg kinli 
semakinl digemari masylarakat. 

TINLJAUANL PUSTAKA 

Pemasaranl 

Pasar danl pemasaranl adalah dua kata ylanlg tidak 
dapat dipisahkanl dalam dunlia bisnlis. Kotler danl 
Armstronlg (2008:5), menljelaskanl bahwa pemasaranl 
adalah penlgelolaanl hubunlganl pelanlgganl ylanlg 
menlgunltunlgkanl denlganl tujuanl menlciptakanl nlilai bagi 
pelanlgganl danl membanlgunl hubunlganl ylanlg kuat 
denlganl pelanlgganl serta menlanlgkap kembali nlilai dari 
pelanlgganl. Sedanlgkanl menlurut Stanltonl (dalam 
YLulianlti et al., 2019:1), menljelaskanl bahwa Pemasaranl 
dipahami sebagai suatu sistem terpadu dalam aktivitas 
bisnlis ylanlg bertujuanl unltuk meranlcanlg, menletapkanl 
harga, mempromosikanl, serta menlylalurkanl produk danl 
jasa, gunla memenluhi kebutuhanl konlsumenl sekaligus 
menlcapai target pasar danl tujuanl perusahaanl. 

Menlurut Kotler danl Keller (2012:151), tujuanl 
dari pemasaranl adalah unltuk memenluhi danl 
memuaskanl kebutuhanl serta keinlginlanl pelanlgganl 
sasaranl denlganl lebih baik dibanldinlgkanl pesainlg. 
Pemasar harus memiliki pemahamanl ylanlg menldalam 
tenltanlg bagaimanla konlsumenl berpikir, merasa, danl 
bertinldak, serta menlawarkanl nlilai ylanlg jelas kepada 
setiap konlsumenl sasaranl. Pemasaranl ylanlg sukses 
menlgharuskanl perusahaanl unltuk terhubunlg 
sepenluhnlyla denlganl pelanlgganl mereka danl memahami 
panldanlganl pelanlgganl tenltanlg kehidupanl sehari-hari 
mereka danl perubahanl ylanlg terjadi selama hidup 
mereka sehinlgga produk ylanlg tepat selalu dipasarkanl 
kepada pelanlgganl ylanlg tepat denlganl cara ylanlg tepat. 

Bauranl Pemasaranl 

Secara umum, bauranl pemasaranl adalah 
kombinlasi strategi ylanlg digunlakanl oleh perusahaanl 
unltuk memasarkanl produk atau jasa secara efektif. 
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Buchari (dalam Ritonlga, 2015:97) menldefinlisikanl 
bauranl pemasaranl adalah seranlgkaianl aktivitas 
pemasaranl ylanlg dipadukanl secara optimal unltuk 
menlghasilkanl hasil ylanlg palinlg memuaskanl. 

Menlurut Kotler danl Armstronlg (2008:62), 
menljelaskanl bahwa bauranl pemasaranl merupakanl 
seperanlgkat alat pemasaranl ylanlg dapat digunlakanl oleh 
perusahaanl unltuk menldapatkanl tanlggapanl ylanlg 
diharapkanl dari pasar sasaranl. Bauranl inli menlcakup 
segala hal ylanlg dapat dilakukanl perusahaanl unltuk 
memenlgaruhi perminltaanl terhadap produknlyla. Mereka 
menlgelompokkanl alat-alat tersebut ke dalam empat 
komponlenl utama ylanlg dikenlal sebagai “4P”, ylaitu: 
Product, Price, Place, danl Promotionl. 

Perilaku Konlsumenl 

Kotler danl Keller menlgemukakanl bahwa perilaku 
konlsumenl merupakanl kajianl menlgenlai bagaimanla 
inldividu, kelompok, maupunl organlisasi dalam 
menlenltukanl pilihanl, melakukanl pembelianl, 
menlggunlakanl, danl menlgevaluasi produk berupa 
baranlg, jasa, ide, atau penlgalamanl gunla memenluhi 
kebutuhanl danl keinlginlanl mereka. Americanl Marketinlg 
Associationl (AMA) dalam Anldrianl et al. (2022) 
menldefinlisikanl perilaku konlsumenl (conlsumer 
behavior) sebagai “inlteraksi dinlamis anltara penlgaruh 
danl kognlisi, perilaku, danl kejadianl di sekitar kita 
dimanla manlusia melakukanl aspek pertukaranl dalam 
hidup mereka.” 

Kotler danl Armstronlg (2008:156), menljelaskanl 
tujuanl pemasaranl adalah mempenlgaruhi pemikiranl 
pelanlgganl danl perilakunlyla terhadap organlisasi danl 
penlawaranl pasarnlyla. Unltuk mempenlgaruhi apa, kapanl 
danl bagaimanla perilaku pembelianl itu, pemasar harus 
memahami perilaku konlsumenl. Kotler danl Amstronlg 
(2008:159) menlylatakanl bahwa terdapat empat unlsur 
utama ylanlg memenlgaruhi perilaku konlsumenl dalam 
pembelianl suatu produk ylaitu aspek budayla, sosial, 
pribadi, danl psikologis. 

Gayla Hidup 

Gayla hidup (lifestylle) termasuk dalam kategori 
kebutuhanl sekunlder manlusia ylanlg sifatnlyla dapat 
berubah menlgikuti perkembanlganl zamanl maupunl 
keinlginlanl inldividu unltuk menlgubah cara hidupnlyla. 
Konlsep 'gayla hidup' pertama kali dikenlalkanl pada 
tahunl 1929 oleh Alfred Adler, seoranlg psikolog asal 
Austria, bersama Ferdinlanld the Bull. Penlgertianl gayla 
hidup ylanlg lebih luas, seperti ylanlg dikenlal saat inli, 
mulai digunlakanl sejak tahunl 1961 (Anldrianl et al., 
2022). Gayla hidup adalah cara hidup seseoranlg di 
dunlia, ylanlg di ekspresikanl dalam kegiatanl, minlat danl 
penldapat seseoranlg. Gayla hidup menlggambarkanl 
pribadi seseoranlg danl linlgkunlganlnlyla (Kotler & Keller, 
2012:157). Cara hidup suatu masylarakat akanl berbeda 
denlganl cara hidup masylarakat ylanlg lainl. Bahkanl dari 
masa ke masa gayla hidup seoranlg inldividu danl 

beberapa kelompok masylarakat tertenltu akanl 
menlgalami perubahanl dinlamis. 

Menlurut Kotler danl Armstronlg (2008:170), gayla 
hidup adalah cara seseoranlg menljalanli kehidupanlnlyla 
ylanlg tercerminl melalui aspek psikografis. Sedanlgkanl 
menlurut Plummer (1983) di dalam jurnlalnlyla (Mylnl, 
2016), Gayla hidup adalah cara hidup inldividu ylanlg 
diidenltifikasi oleh bagaimanla seseoranlg menlghabiskanl 
waktu mereka (kegiatanl), apa ylanlg mereka anlggap 
penltinlg dalam kehidupanl mereka (minlat) danl apa ylanlg 
mereka pikirkanl tenltanlg dunlia di sekitarnlyla 
(penldapat). Penldapat lainl, menlurut Mowenl danl Minlor 
(2002) di dalam jurnlalnlyla (Kapanltouw & Manldeyl, 
2015), gayla hidup merupakanl bagaimanla seseoranlg 
menljalanli hidupnlyla danl bagaimanla mereka 
menlghabiskanl uanlg serta waktunlyla. 

Harga 

Kotler danl Armstronlg (2008:345), menljelaskanl 
bahwa harga menlgacu pada jumlah uanlg ylanlg harus 
dibaylarkanl pelanlgganlg unltuk memperoleh produk atau 
jasa, danl jumlah nlilai ylanlg ditukar konlsumenl unltuk 
keunltunlganl memiliki atau menlggunlakanl produk danl 
jasa tersebut. Harga menljadi faktor utama ylanlg 
mempenlgaruhi pilihanl para pembeli, danl menljadi salah 
satu elemenl ylanlg palinlg penltinlg dalam menlenltukanl 
panlgsa pasar serta keunltunlganl suatu perusahaanl. 
Harga turut berperanl sebagai faktor penltinlg dalam 
menlenltukanl keberhasilanl sebuah perusahaanl, karenla 
dari harga tersebut akanl tergambar besarnlyla profit 
ylanlg dapat diperoleh melalui penljualanl produk, baik 
berupa baranlg maupunl jasa. Menletapkanl harga terlalu 
tinlggi dapat menlylebabkanl penlurunlanl penljualanl, 
semenltara harga ylanlg terlalu renldah dapat menlguranlgi 
keunltunlganl ylanlg bisa diraih oleh perusahaanl. 

Tjiptonlo (2008:151) di dalam Tambaylonlg et al. 
(2021), menlylimpulkanl bahwa "Harga merupakanl satu-
satunlyla unlsur bauranl pemasaranl ylanlg memberikanl 
pemasukanl atau penldapanl bagi perusahaanl, sedanlgkanl 
ketiga unlsur lainlnlyla (produk, distribusi danl promosi) 
menlylebabkanl timbulnlyla biayla penlgeluaranl”. Selainl 
itu, harga merupakanl komponlenl dalam bauranl 
pemasaranl ylanlg memiliki sifat fleksibel, sehinlgga 
dapat disesuaikanl secara cepat berdasarkanl situasi atau 
kebutuhanl tertenltu. NLinlgsih (2021:158), menlylatakanl 
bahwa harga adalah salah satu elemenl produk atau 
laylanlanl ylanlg palinlg umum dijadikanl acuanl oleh 
konlsumenl dalam menlilai suatu produk. Bagi sebagianl 
besar konlsumenl di Inldonlesia ylanlg masih 
berpenldapatanl renldah, harga menljadi faktor utama 
ylanlg dipertimbanlgkanl dalam memilih produk atau 
jasa. Konlsumenl juga cenlderunlg sanlgat senlsitif 
terhadap perubahanl harga. 
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Minlat Beli 

Minlat beli konlsumenl adalah keinlginlanl inlternlal 
ylanlg tersimpanl dalam pikiranl inldividu. Ketertarikanl 
unltuk melakukanl pembelianl membenltuk motivasi 
ylanlg melekat dalam benlak konlsumenl, danl doronlganl 
inli akanl menldoronlg mereka unltuk merealisasikanl 
keinlginlanl tersebut saat kebutuhanl harus dipenluhi. 
Minlat beli konlsumenl selalu tersembunlyli dalam diri 
setiap inldividu dimanla tidak ada seoranlgpunl ylanlg 
dapat menlgetahui apa ylanlg diinlginlkanl danl diharapkanl 
konlsumenl. Minlat atau keinlginlanl membeli suatu 
produk atau jasa termasuk salah satu benltuk dari 
perilaku konlsumenl. Kotler danl Keller (2009:137) 
dalam NLainlggolanl (2018), menljelaskanl bahwa minlat 
beli merupakanl perilaku konlsumenl ylanlg munlcul 
sebagai reaksi terhadap suatu produk ylanlg 
menlcerminlkanl hasrat konlsumenl unltuk melakukanl 
tranlsaksi pembelianl. 

Sedanlgkanl menlurut Mujionlo (2009:54) dalam 
Masrurinl (2020), minlat beli merupakanl responls 
psikologis ylanlg munlcul dari pikiranl danl perasaanl 
terhadap baranlg atau jasa ylanlg diharapkanl. Konlsumenl 
ylanlg memiliki minlat beli dikategorikanl sebagai 
konlsumenl potenlsial, ylaitu inldividu ylanlg belum 
melakukanl pembelianl saat inli, nlamunl berpeluanlg 
unltuk membeli di waktu menldatanlg danl serinlg disebut 
sebagai calonl pembeli. 

Model Penlelitianl 

Model penlelitianl inli bertujuanl unltuk 
menlganlalisis serta menlgetahui penlgaruh Gayla Hidup 
danl Harga terhadap Minlat Beli pakaianl thriftinlg di 
Pasar Pagi Minlggu Kota Banljarmasinl. Penlelitianl inli 
melibatkanl tiga variabel, ylaitu Gayla Hidup, danl Harga 
sebagai variabel inldepenldenl (bebas), serta Minlat Beli 
sebagai variabel depenldenl (terikat). Model penlelitianl 
tersebut disajikanl pada Gambar 3 sebagai dasar anlalisis 
hubunlganl anltar variabel ylanlg diteliti. 

Gambar 3. Model Penlelitianl 

METODE PENLELITIANL 

Metode penlelitianl ylanlg digunlakanl, ylaitu 
penldekatanl kuanltitatif denlganl desainl explanlatoryl. 
Penlelitianl dilakukanl di Pasar Pagi Minlggu Kota 
Banljarmasinl denlganl tujuanl menlguji penlgaruh gayla 
hidup danl harga terhadap minlat beli pakaianl thriftinlg. 
Populasi dalam penlelitianl inli adalah masylarakat ylanlg 

belum pernlah membeli nlamunl memiliki minlat unltuk 
membeli pakaianl thriftinlg di Pasar Pagi Minlggu Kota 
Banljarmasinl. 

Karenla jumlah populasi tidak diketahui secara 
pasti, maka ukuranl sampel ditenltukanl menlggunlakanl 
rumus Cochranl (Sugiylonlo, 2020), danl diperoleh 
sebanlylak 100 responldenl denlganl menlggunlakanl teknlik 
accidenltal samplinlg, ylaknli berdasarkanl siapa saja ylanlg 
secara kebetulanl bertemu denlganl penleliti danl 
memenluhi kriteria. Inlstrumenl ylanlg digunlakanl berupa 
kuesionler tertutup menlggunlakanl skala likert 1–5, ylanlg 
terdiri dari inldikator-inldikator variabel: gayla hidup 
(kegiatanl, minlat, penldapat), harga (keterjanlgkauanl 
harga, kesesuaianl harga denlganl kualitas danl manlfaat, 
dayla sainlg harga), danl minlat beli (minlat tranlsaksionlal, 
referenlsial, preferenlsial, eksploratif). 

Teknlik anlalisis data meliputi statistik deskriptif, 
uji validitas danl reliabilitas (menlggunlakanl r hitunlg danl 
Cronlbach’s Alpha), serta uji asumsi klasik ylanlg terdiri 
dari uji nlormalitas, multikolinlearitas, danl 
heteroskedastisitas. Unltuk menlguji hipotesis, 
menlggunlakanl anlalisis regresi linlier berganlda, denlganl 
uji t unltuk penlgaruh parsial, uji F unltuk penlgaruh 
simultanl, serta koefisienl determinlasi (R²) unltuk 
menlgetahui besarnlyla penlgaruh variabel gayla hidup 
danl harga terhadap minlat beli 

HASIL DANL PEMBAHASANL 

Uji Validitas danl Reliabilitas 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas 
Variabel Butir r hitun lg r tabel Sig. Ket. 

Gay la 
Hidup (X1) 

X1.1 0,587 0,196 0.000 Valid 

X1.2 0,606 0,196 0.000 Valid 

X1.3 0,680 0,196 0.000 Valid 

X1.4 0,636 0,196 0.000 Valid 

X1.5 0,576 0,196 0.000 Valid 
X1.6 0,606 0,196 0.000 Valid 

Harga (X2) 

X2.1 0,638 0,196 0.000 Valid 
X2.2 0,578 0,196 0.000 Valid 
X2.3 0,601 0,196 0.000 Valid 
X2.4 0,508 0,196 0.000 Valid 
X2.5 0,532 0,196 0.000 Valid 
X2.6 0,532 0,196 0.000 Valid 
X2.7 0,654 0,196 0.000 Valid 
X2.8 0,545 0,196 0.000 Valid 

Min lat Beli 
(YL) 

YL1 0,534 0,196 0.000 Valid 
YL2 0,563 0,196 0.000 Valid 
YL3 0,613 0,196 0.000 Valid 
YL4 0,557 0,196 0.000 Valid 
YL5 0,549 0,196 0.000 Valid 
YL6 0,612 0,196 0.000 Valid 
YL7 0,570 0,196 0.000 Valid 
YL8 0,576 0,196 0.000 Valid 
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Berdasarkanl hasil uji validitas dapat disimpulkanl 
bahwa semua item atau butir pernlylataanl sudah 
memenluhi kriteria validitas, karenla hasil dari semua 
butir-butir pernlylataanl nlilai rhitunlg lebih besar dari rtabel 

ylaitu sebesar 0,196 denlganl nlilai signlifikanlsi < 0,05. 
Maka denlganl demikianl, pernlylataanl-pernlylataanl ylanlg 
tertulis dalam kuesionler dapat digunlakanl unltuk 
melakukanl penlelitianl selanljutnlyla. 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Cron lbach’s Alpha Keteran lgan l 
Gay la Hidup (X1) 0.668 Reliabel 
Harga (X2) 0.706 Reliabel 
Min lat Beli (YL) 0.703 Reliabel 

Berdasarkanl Tabel 3 hasil uji reliabilitas 
menlunljukkanl bahwa hasil perhitunlganl koefisienl 
Cronlbach’s Alpha > 0.60 pada setiap variabel. Denlganl 
demikianl dapat disimpulkanl bahwa keseluruhanl 
inlstrumenlt penlelitianl menlunljukkanl reliabel (stabil). 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji NLormalitas 
Uji nlormalitas memiliki tujuanl unltuk menlguji 

apakah dalam model regresi, variabel terikat danl bebas 
terdistribusi nlormal atau tidak. Hasil uji nlormalitas 
denlganl menlggunlakanl histogram dapat dilihat pada 
gambar dibawah inli: 

Gambar 4. Hasil Uji NLormalitas Histogram 
Sumber: Output SPSS 26, 2025 

Berdasarkanl gambar 4 menlunljukkanl bahwa 
distribusi pada data responldenl memiliki kurva ylanlg 
berbenltuk lonlcenlg ylanlg berarti data dapat dikatakanl 
berdistribusi nlormal. Selainl itu, uji nlormalitas juga 
dapat dilakukanl melalui NLormal Probabilityl Plot, 
denlganl cara menlgamati pola penlylebaranl titik-titik data 
pada garis diagonlal dalam grafik berikut: 

 
Gambar 5. Hasil Uji NLormalitas Probabilityl Plot 

Sumber: Output SPSS 26, 2025 
Berdasarkanl pada gambar 5 dapat dilihat bahwa 

titik-titik tersebut menlylebar disekitar garis diagonlal 
danl menlgikuti arah garis diagonlal tersebut, sehinlgga 
dapat disimpulkanl bahwa model regresi telah 
memenluhi asumsi nlormalitas.  

Kemudianl uji nlormalitas juga bisa dilihat melalui 
uji Onle-Sample Kolmogorov-Smirnlov (K-S) denlganl 

menlggunlakanl taraf signlifikanlsi > 0,05. Jika nlilainlyla di 
atas 0,05 maka distribusi data memenluhi asumsi 
nlormalitas. Berdasarkanl uji nlormalitas denlganl 
menlggunlakanl banltuanl SPSS 26 diperoleh hasil sebagai 
berikut:   
Tabel 4. Hasil Uji Onle-Sample K-S 

Onle-Sample Kolmogorov-Smirnlov Test 

 
Unlstanldardiz
ed Residual 

NL 100 
NLormal Parametersa,b Meanl .0000000 

Std. Deviationl 1.51182014 
Most Extreme 
Differenlces 

Absolute .067 
Positive .064 
NLegative -.067 

Test Statistic .067 
Asylmp. Sig. (2-tailed) .200c 
a. Test distributionl is NLormal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Signlificanlce Correctionl. 

Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 2025 
Berdasarkanl hasil data pada tabel 4 dapat dilihat 

bahwa uji nlormalitas denlganl Onle-Sample 
Kolmogorov-Smirnlov diperoleh nlilai Asylmp. Sig 
sebesar 0,200 ylanlg artinlyla lebih besar dari 0,05 maka 
dapat disimpulkanl bahwa data berdistribusi nlormal. 

2. Uji Multikolinlieritas 
Uji multikolinlearitas bertujuanl unltuk 

menlgidenltifikasi apakah terdapat hubunlganl ylanlg kuat 
anltar variabel bebas dalam model regresi. Sebuah 
model regresi ylanlg ideal seharusnlyla tidak 
menlunljukkanl adanlyla korelasi anltar variabel 
inldepenldenl. Unltuk menlgetahui adanlyla masalah 
multikolinlieritas, dapat dilihat melalui anlalisis nlilai 
toleranlce danl Varianlce Inlflationl Factor (VIF). Jika 
nlilai toleranlce > 0,10 atau nlilai VIF < 10, maka dapat 
disimpulkanl bahwa model tidak menlgalami masalah 
multikolinlearitas. Berikut merupakanl hasil uji 
multikolinlieritas menlggunlakanl software SPSS. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinlieritas 

Coefficienlts 

Model Collinlearityl Statistics 
Toleranlce VIF 

1 (Conlstanlt)   
Gayla Hidup .837 1.194 
Harga .837 1.194 

a. Depenldenlt Variable: Minlat Beli (YL) 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 2025 
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Berdasarkanl hasil Outpu SPSS pada tabel 5 di 
atas dapat dilihat bahwa masinlg-masinlg variabel 
inldepenldenl memiliki nlilai toleranlce 0,837 > 0,10 danl 
nlilai VIF 1,194 < 10, maka dari hasil uji tersebut dapat 
disimpulkanl bahwa tidak terdapat gejala 
multikolinlieritas anltar variabel inldepenldenl. 

3. Uji Heteroskedastisitas 
Berikut merupakanl hasil uji heteroskedastisitas 

denlganl grafik scatterplot: 

Gambar 6. Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
Sumber: Output SPSS 26, 2025 

Berdasarkanl pada gambar 6 di atas hasil uji 
heteroskedastisitas scatterplot dapat dilihat bahwa titik-
titik menlylebar secara acak, sebaranl data terlihat berada 
di sekitar anlgka 0, baik di atas maupunl di bawahnlyla, 
tanlpa menlunljukkanl pola tertenltu. Hal inli dapat 
disimpulkanl bahwa tidak terjadi gejala 
heterokedastisitas pada model regresi. Metode lainl 
ylanlg digunlakanl unltuk menldeteksi ada tidaknlyla 
heterokedastisitas adalah denlganl menlggunlakanl uji 
glejser. Jika signlifiikanlsi hasil korelasi lebih besar dari 
0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas: 
Tabel 6 Hasil Uji Glejser 

Coefficien lts 

Model 

Unlstanldardized 
Coefficienlts 

Stanldardized 
Coefficienlts 

t Sig. 

B 
Std. 

Error Beta 
1 (Conlstanlt) 2.083 1.261  1.652 .102 

Gayla Hidup .004 .042 .009 .084 .933 
Harga -.029 .034 -.093 -.844 .401 

a. Depenldenlt Variable: Minlat Beli (YL) 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 2025 

Berdasarkanl pada tabel 6 hasil uji glejser 
menlunljukkanl bahwa pada kolom sig. pada variabel 
gayla hidup adalah 0,933 danl pada variabel harga 
adalah 0,401 ylanlg artinlyla kedua variabel tersebut 
memiliki nlilai signlifikanlsi lebih besar dari 0,05 maka 
dapat disimpulkanl bahwa tidak ada gejala 
heteroskedastisitas pada model regresi inli. 
UJI REGRESI LINLIER BERGANLDA 

Anlalisis regresi digunlakanl unltuk menlgetahui 
penlgaruh Gayla Hidup danl Harga terhadap Minlat Beli 
pakaianl thriftinlg di Pasar Pagi Minlggu Kota 
Banljarmasinl. Pembuatanl persamaanl regresi berganlda 
dapat dilakukanl denlganl menlginlterpretasikanl anlgka-
anlgka ylanlg terletak pada Unlstanldardized Coefficienlts 
Beta sebagai berikut: 
 

Tabel 7 Hasil Uji Anlalisis Regresi Linlier Berganlda 
Coefficien lts 

Model 

Unlstanldardized 
Coefficienlts 

Stanldardized 
Coefficienlts 

t Sig. 
B 

Std. 
Error Beta 

1 (Conlstanlt) 13.656 1.997  6.840 .000 
Gayla Hidup .268 .067 .298 4.014 .000 
Harga .419 .055 .571 7.683 .000 

a. Depenldenlt Variable: Minlat Beli (YL) 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 2025 

Berdasarkanl pada tabel 7 denlganl memperlihatkanl 
anlgka-anlgka pada bagianl Unlstanldardized Coefficienlts 
Beta (B) maka dapat disusunl persamaanl regresi linlier 
berganlda sebagai berikut: 

YL = 13,656 +0,268 X1 + 0,419 X2 

Keteranlganl: 
YL   : Minlat Beli 
a (Konlstanlta)  : 13,656 
b1 (Gayla Hidup)  : 0,268 
b2 (Harga)  : 0,419 

Maka berdasarkanl persamaanl regresi tersebut 
dapat diinlterpretasikanl sebagai berikut: 
1. NLilai konlstanlta ylanlg di dapat sebesar 13,656 

berarti apabila nlilai variabel Gayla Hidup (X1) anl 
Harga (X2) diasumsikanl bernlilai 0 maka variabel 
Minlat Beli (YL) akanl bernlilai sebesar 13,656, ylanlg 
artinlyla semua variabel bebas (Gayla Hidup danl 
Harga) sanlgat penltinlg unltuk menlinlgkatkanl 
variabel terikat (Minlat Beli). 

2. NLilai koefisienl regresi variabel Gayla Hidup (X1) 
sebesar 0,268, menlunljukkanl bahwa variabel Gayla 
Hidup mempunlylai hubunlganl positif terhadap 
Minlat Beli ylanlg berarti bahwa setiap kenlaikanl 1 
satuanl variabel Gayla Hidup akanl menlinlgkatkanl 
Minlat Beli sebesar 0,268. Sebaliknlyla, jika variabel 
Gayla Hidup menlurunl, maka akanl menlurunlkanl 
Minlat Beli. 

3. NLilai koefisienl regresi variabel Harga (X2) sebesar 
0,419, menlunljukkanl bahwa variabel Harga 
mempunlylai hubunlganl positif terhadap Minlat Beli 
ylanlg berarti bahwa setiap kenlaikanl 1 satuanl 
variabel Harga akanl menlinlgkatkanl Minlat Beli 
sebesar 0,419. Sebaliknlyla, jika variabel Harga 
menlurunl, maka akanl menlurunlkanl Minlat Beli. 

Uji t (Parsial) 
Hasil uji secara parsial (Uji t) pada penlelitianl inli, 

dapat dilihat pada tabel di bawah inli: 
Tabel 8 Hasil Uji Secara Parsial (Uji t) 

Coefficien lts 

Model 

Unlstanldardized 
Coefficienlts 

Stanldardized 
Coefficienlts 

t Sig. 

B 
Std. 

Error Beta 
1 (Conlstanlt) 13.656 1.997  6.840 .000 

Gayla Hidup .268 .067 .298 4.014 .000 
Harga .419 .055 .571 7.683 .000 

a. Depenldenlt Variable: Minlat Beli (YL) 
Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 2025 
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Hasil uji t inli akanl menlggambarkanl sejauh manla 
penlgaruh tiap variabel inldepenldenl terhadap variabel 
depenldenl denlganl membanldinlgkanl nlilai t hitunlg 
denlganl t tabel atau denlganl melihat tinlgkat nlilai 
signlifikanlsi. Berikut adalah penljelasanlnlyla: 
1. Variabel Gayla Hidup (X1) 

Berdasarkanl hasil uji pada tabel 8 diketahui unltuk 
variabel Gayla Hidup (X1) menlunljukkanl nlilai thitunlg 
4,014 > ttabel 1,985 danl nlilai signlifikanl sebesar 
0,000 < nlilai (α) ylaitu 0,05. Sehinlgga dapat 
disimpulkanl hipotesis pertama (H1) dinlylatakanl 
diterima, dimanla Gayla Hidup berpenlgaruh 
signlifikanl terhadap Minlat Beli Pakaianl Thriftinlg 
di Pasar Pagi Minlggu Kota Banljarmasinl. 

2. Variabel Harga (X2) 
Berdasarkanl hasil uji pada tabel 8 diketahui unltuk 
variabel Harga (X2) menlunljukkanl nlilai thitunlg 
7,683 > ttabel 1,985 danl nlilai signlifikanl sebesar 
0,000 < nlilai (α) ylaitu 0,05. Sehinlgga dapat 
disimpulkanl hipotesis kedua (H2) dinlylatakanl 
diterima, dimanla Harga berpenlgaruh signlifikanl 
terhadap Minlat Beli Pakaianl Thriftinlg di Pasar 
Pagi Minlggu Kota Banljarmasinl. 

Uji F (Simultanl) 

Uji F digunlakanl unltuk menlgetahui apakah 
seluruh variabel bebas ylanlg terdapat dalam model 
memiliki penlgaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat. Penlgujianl dilakukanl menlggunlakanl 
anlalisis ANLOVA denlganl tinlgkat signlifikanlsi 95%. 
Hasil dari penlgujianl simultanl (Uji F) dalam penlelitianl 
inli disajikanl pada tabel berikut: 
Tabel 9 Hasil Uji Secara Simultanl (Uji F) 

ANLOVAa 

Model Sum of 
Squares df Meanl 

Square F Sig. 

1 Regressionl 278.620 2 139.310 59.720 .000b 
Residual 226.274 97 2.333   
Total 504.894 99    

a. Depenldenlt Variable: Minlat Beli 
b. Predictors: (Conlstanlt), Harga, Gayla Hidup 

Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 2025 
Berdasarkanl pada tabel 9 dapat dilihat hasil pada 

uji F menlunljukkanl nlilai Fhitunlg 59,720 > Ftabel 3,09 danl 
nlilai signlifikanl unltuk penlgaruh Gayla Hidup (X1) danl 
Harga (X2) secara simultanl terhadap Minlat Beli (YL) 
adalah sebesar 0,000 < 0,050. Sehinlgga dapat 
disimpulkanl bahwa hipotesis ketiga (H3) dinlylatakanl 
diterima, dimanla variabel inldepenldenl Gayla Hidup 
(X1) danl Harga (X2) secara bersama-sama 
berpenlgaruh signlifikanl terhadap Minlat Beli Pakaianl 
Thriftinlg di Pasar Pagi Minlggu Kota Banljarmasinl. 

Uji F (Simultanl) 

Anlalisis Koefisienl Determinlasi dilakukanl unltuk 
menlgukur seberapa besar penlgaruh variabel 
inldepenldenl (Gayla Hidup (X1) danl Harga (X2)) 
terhadap variabel depenldenl (Minlat Beli (YL)). Adapunl 
hasil dari uji koefisienl determinlasi (R2) denlganl 

menlggunlakanl model summaryl dapat dilihat pada tabel 
berikut inli: 
Tabel 10 Hasil Koefisienl Determinlasi (R2) 

Model Summaryl 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 Regressionl .743a .552 .543 1.52733 
a. Predictors: (Conlstanlt), Harga, Gayla Hidup 

Sumber: Data diolah (Output SPSS 26), 2025 
Berdasarkanl tabel 10 hasil penlgujianl koefisienl 

determinlasi dalam penlelitianl inli denlganl model 
summaryl dapat diuraikanl sebagai berikut: 
1. NLilai R sebesar 0,743 atau 74,3% adalah koefisienl 

korelasi ylanlg menlunljukkanl tinlgkat hubunlganl 
anltara gayla hidup (X1) danl harga (X2) denlganl 
minlat beli (YL). NLilai korelasi tersebut 
menlunljukkanl tinlgkat hubunlganl ylanlg kuat karenla 
berada di anltara 0,60 – 0,79 menlurut Sugiylonlo 
(2017:184). 

2. NLilai R Square sebesar 0,552 ylanlg 
memperlihatkanl bahwa variabel Gayla Hidup danl 
Harga memiliki besar penlgaruh denlganl  variabel 
Minlat Beli sebesar 55,2% danl memiliki tinlgkat 
penlgaruh ylanlg sedanlg, sehinlgga selebihnlyla 
dipenlgaruhi oleh variabel lainlnlyla ylanlg tidak 
diteliti dalam penlelitianl inli. 

3. NLilai Adjusted R Square sebesar 0,543 atau 54,3%, 
hal inli menlunljukkanl bahwa kemampuanl variabel 
Gayla Hidup danl Harga dalam menljelaskanl 
variabel Minlat Beli sebesar 54,3%. 

Inlterpretasi Hasil 

1. Penlgaruh Gayla Hidup (X1) Terhadap Minlat 
Beli (YL)  
Berdasarkanl hasil penlelitianl, Gayla Hidup 

berpenlgaruh secara parsial danl signlifikanl terhadap 
Minlat Beli pada pakaianl thriftinlg di Pasar Pagi Minlggu 
Kota Banljarmasinl. Denlganl demikianl, hipotesis (H1) 
ylanlg menlylatakanl bahwa gayla hidup berpenlgaruh 
terhadap minlat beli diterima. Penlgaruh ylanlg signlifikanl 
inli menlunljukkanl bahwa terdapat hubunlganl kausal 
ylanlg nlylata anltara gayla hidup denlganl minlat dalam 
membeli pakaianl thriftinlg di Pasar Pagi Minlggu Kota 
Banljarmasinl. Artinlyla, gayla hidup bukanl sekedar faktor 
pelenlgkap, tetapi memiliki konltribusi dalam 
membenltuk minlat atau ketertarikanl konlsumenl 
terhadap pakaianl thriftinlg ylanlg ditawarkanl di Pasar 
Pagi Minlggu Kota Banljarmasinl. 

Hasil tersebut menlunljukkanl bahwa penlelitianl inli 
menldukunlg teori Kotler & Keller (2012:157), bahwa 
Gayla hidup adalah cara hidup seseoranlg, ylanlg di 
ekspresikanl dalam kegiatanl, minlat danl penldapatnlyla. 
Gayla hidup dapat mempenlgaruhi minlat beli melalui 
perilaku seseoranlg sebelum pada akhirnlyla menlgambil 
keputusanl, maka dari itu sanlgat penltinlg bagi pemasar 
memahami gayla hidup target pasar unltuk 
menlylesuaikanl produk danl strategi pemasaranlnlyla. 
Denlganl demikianl, dapat disimpulkanl bahwa gayla 
hidup merupakanl faktor penltinlg ylanlg dapat 
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menldoronlg konlsumenl unltuk berminlat membeli 
pakaianl thriftinlg di Pasar Pagi Minlggu Kota 
Banljarmasinl. 

2. Penlgaruh Harga (X2) Terhadap Minlat Beli (YL) 
Berdasarkanl hasil penlelitianl, Harga berpenlgaruh 

secara parsial danl signlifikanl terhadap Minlat Beli pada 
pakaianl thriftinlg di Pasar Pagi Minlggu Kota 
Banljarmasinl. Denlganl demikianl, hipotesis (H2) ylanlg 
menlylatakanl bahwa harga berpenlgaruh terhadap minlat 
beli diterima. Hal inli menlunljukkanl bahwa terdapat 
hubunlganl kausal ylanlg nlylata anltara harga ylanlg 
ditawarkanl denlganl tinlgkat ketertarikanl konlsumenl 
unltuk membeli, ylanlg berarti perubahanl dalam variabel 
harga secara konlsistenl diikuti oleh perubahanl dalam 
minlat beli. Denlganl demikianl, harga merupakanl salah 
satu faktor penltinlg ylanlg benlar-benlar dipertimbanlgkanl 
konlsumenl dalam menlenltukanl ketertarikanlnlyla 
terhadap pakaianl thriftinlg di Pasar Pagi Minlggu Kota 
Banljarmasinl. 

Hasil tersebut menlunljukkanl bahwa penlelitianl inli 
menldukunlg teori Kotler danl Armstronlg (2008), bahwa 
harga menlgacu pada jumlah uanlg ylanlg harus 
dibaylarkanl pelanlgganlg unltuk memperoleh produk atau 
jasa, danl jumlah nlilai ylanlg ditukar konlsumenl unltuk 
keunltunlganl memiliki atau menlggunlakanl produk danl 
jasa tersebut. Harga merupakanl salah satu faktor utama 
ylanlg memenlgaruhi pilihanl konlsumenl, semakinl sesuai 
harga denlganl persepsi konlsumenl terhadap kualitas danl 
manlfaat produk, maka semakinl tinlggi pula minlat beli 
ylanlg munlcul. Oleh karenla itu, strategi penletapanl harga 
ylanlg tepat menljadi faktor kunlci dalam menlarik minlat 
calonl pembeli. Denlganl demikianl, dapat disimpulkanl 
bahwa harga menljadi alat penltinlg unltuk menlciptakanl 
ketertarikanl terhadap pakaianl thriftinlg, harga ylanlg 
tepat danl sesuai denlganl ekspektasi konlsumenl dapat 
menlinlgkatkanl minlat beli terhadap pakaianl thriftinlg di 
Pasar Pagi Minlggu Kota Banljarmasinl. 

3. Penlgaruh Gayla Hidup (X1) danl Harga (X2) 
Terhadap Minlat Beli (YL) 
Hasil penlelitianl menlunljukkanl bahwa Gayla Hidup 

danl Harga secara bersama-sama memiliki penlgaruh 
signlifikanl terhadap Minlat Beli pada pakaianl thriftinlg 
di Pasar Pagi Minlggu Kota Banljarmasinl. Artinlyla, 
hipotesis (H3) diterima. Hal inli menlunljukkanl bahwa 
kedua variabel bersama-sama memiliki konltribusi 
nlylata dalam menljelaskanl minlat beli, sehinlgga dapat 
disimpulkanl bahwa gayla hidup danl harga menljadi 
faktor utama ylanlg menldoronlg ketertarikanl konlsumenl 
terhadap pakaianl thriftinlg di Pasar Pagi Minlggu Kota 
Banljarmasinl. 

Hasil tersebut menlguatkanl bahwa Gayla Hidup 
danl Harga merupakanl faktor ylanlg sanlgat penltinlg 
dalam menlarik minlat calonl konlsumenl sebelum 
melakukanl pembelianl. Hal inli juga sejalanl denlganl teori 
ylanlg dikemukakanl oleh Kotler danl Keller (2012:387), 
ylanlg menljelaskanl bahwa gayla hidup danl harga 
merupakanl bagianl dari faktor pribadi ylanlg 

memenlgaruhi perilaku konlsumenl, salah satunlyla ylaitu 
penlgaruhnlyla terhadap minlat beli konlsumenl. Denlganl 
kata lainl, konlsumenl cenlderunlg lebih tertarik membeli 
produk ketika gayla hidup mereka selaras denlganl trenl 
ylanlg ditawarkanl danl harga produk dianlggap sesuai 
denlganl nlilai ylanlg diterima. Maka denlganl demikianl, 
dapat disimpulkanl bahwa gayla hidup danl harga bukanl 
hanlyla menljadi pertimbanlganl pelenlgkap, tetapi 
berperanl aktif dalam membenltuk ketertarikanl 
konlsumenl terhadap produk thriftinlg, menljadikanl 
keduanlyla sebagai variabel penltinlg ylanlg perlu 
diperhatikanl oleh para pelaku usaha di Pasar Pagi 
Minlggu Kota Banljarmasinl. 

KESIMPULANL DANL SARANL 

Kesimpulanl 

Berdasarkanl hasil anlalisis statistik ylanlg telah 
dilakukanl, maka dapat disimpulkanl sebagai berikut: 
1. Gayla Hidup berpenlgaruh signlifikanl terhadap 

Minlat Beli Pakaianl Thriftinlg di Pasar Pagi Minlggu 
Kota Banljarmasinl.  

2. Harga berpenlgaruh signlifikanl terhadap Minlat Beli 
Pakaianl Thriftinlg di Pasar Pagi Minlggu Kota 
Banljarmasinl.  

3. Gayla Hidup danl Harga berpenlgaruh signlifikanl 
terhadap Minlat Beli Pakaianl Thriftinlg di Pasar 
Pagi Minlggu Kota Banljarmasinl. 

Saranl 

Berdasarkanl hasil penlelitianl danl kesimpulanl, 
maka dapat di saranlkanl beberapa hal sebagai berikut: 
1. Akademis 

Unltuk penleliti selanljutnlyla ylanlg tertarik unltuk 
menleliti denlganl topik ylanlg serupa, disaranlkanl 
unltuk menlgembanlgkanl penlelitianl denlganl 
menlelusuri lebih jauh peranl trenl fesylenl dalam 
membenltuk minlat beli terhadap pakaianl thriftinlg, 
karenla konlsumenl cenlderunlg menlylesuaikanl 
pilihanlnlyla denlganl perkembanlganl trenl. Selainl itu, 
dapat pula ditambahkanl variabel mediasi ylanlg 
munlgkinl berperanl menljembatanli hubunlganl anltara 
variabel bebas danl minlat beli, seperti kepercaylaanl 
konlsumenl, persepsi kualitas, atau citra merek, 
menlginlgat bahwa Pasar Pagi Minlggu Kota 
Banljarmasinl merupakanl pasar tradisionlal ylanlg 
memiliki karakteristik tersenldiri, di manla inlteraksi 
sosial, reputasi pedaganlg, serta konldisi linlgkunlganl 
pasar dapat memenlgaruhi cara konlsumenl menlilai 
produk danl menlenltukanl minlat beli. 

Persepsi terhadap kesesuaianl harga denlganl 
budget ylanlg dimiliki konlsumenl serta kepuasanl 
terhadap kualitas produk dapat dikaji lebih dalam 
melalui konlsep nlilai ylanlg dirasakanl danl 
bagaimanla penlgaruhnlyla terhadap minlat beli. 
Aspek penlgalamanl lanlgsunlg saat berbelanlja juga 
laylak unltuk diperhatikanl, menlginlgat banlylaknlyla 
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ketertarikanl konlsumenl unltuk menlgalami senldiri 
proses memilih danl membeli pakaianl thriftinlg. Hal 
inli membuka peluanlg unltuk memperluas 
pembahasanl denlganl memasukkanl faktor 
emosionlal, psikologis, maupunl konldisi 
linlgkunlganl pasar sebagai penldoronlg minlat beli. 

Penleliti selanljutnlyla diharapkanl juga dapat 
menlinlgkatkanl jumlah sampel atau memperluas 
cakupanl wilaylah penlgambilanl data agar hasil 
penlelitianl dapat lebih mewakili karakteristik 
konlsumenl secara umum. Penlguatanl dari sisi teori 
danl referenlsi juga diperlukanl agar anlalisis ylanlg 
dihasilkanl memiliki lanldasanl konlseptual ylanlg 
lebih kayla danl relevanl denlganl dinlamika perilaku 
konlsumenl dalam fenlomenla thriftinlg. 

2. Praktis 
Pelaku usaha pakaianl thriftinlg di Pasar Pagi 

Minlggu Kota Banljarmasinl disaranlkanl unltuk 
menlinlgkatkanl keberagamanl pilihanl produk ylanlg 
ditawarkanl, baik dari sisi merek (branld maupunl 
nlonl-branld), jenlis pakaianl, ukuranl, hinlgga model 
ylanlg sesuai denlganl trenl fesylenl saat inli. Hal inli 
perlu dilakukanl karenla konlsumenl masih merasa 
pilihanl pakaianl ylanlg tersedia belum cukup 
menlarik atau bervariasi. Semakinl banlylak danl 
beragam pilihanl ylanlg tersedia, semakinl besar 
kemunlgkinlanl konlsumenl menlemukanl pakaianl 
ylanlg sesuai denlganl kebutuhanl danl gayla mereka. 
Selainl itu, tampilanl produk ylanlg rapi, bersih, danl 
mudah dijanlgkau juga perlu diperhatikanl, karenla 
penlylajianl ylanlg menlarik akanl menlinlgkatkanl 
kenlylamanlanl serta minlat beli. 

Pelaku usaha pakaianl thriftinlg di Pasar Pagi 
Minlggu Kota Banljarmasinl juga perlu lebih 
memperhatikanl keseimbanlganl anltara kualitas 
produk danl harga jual. Hal inli penltinlg karenla 
sebagianl konlsumenl belum merasa ylakinl bahwa 
harga ylanlg mereka baylarkanl sepadanl denlganl 
manlfaat ylanlg diterima. Artinlyla, meskipunl harga 
produk thriftinlg umumnlyla lebih terjanlgkau, tetap 
diperlukanl upayla unltuk meylakinlkanl pembeli 
melalui kualitas ylanlg panltas, seperti kelaylakanl 
pakai, kebersihanl, atau nlilai keunlikanl pakaianl. 
Pedaganlg dapat memberikanl inlformasi tambahanl 
seperti asal merek, jenlis bahanl, atau konldisi 
baranlg, karenla konlsumenl cenlderunlg lebih 
menlghargai produk ylanlg dinlilai tranlsparanl danl 
inlformatif. 

Selainl itu, penltinlg bagi pelaku usaha pakaianl 
thriftinlg di Pasar Pagi Minlggu Kota Banljarmasinl 
unltuk menlciptakanl penlgalamanl belanlja ylanlg lebih 
menlarik danl berkesanl. Saat inli, konlsumenl belum 
sepenluhnlyla menljadikanl Pasar Pagi Minlggu 
sebagai tujuanl utama unltuk membeli pakaianl 
thriftinlg, karenla munlgkinl masih 
membanldinlgkanlnlyla denlganl tempat lainl ylanlg 
dianlggap lebih nlylamanl, lebih lenlgkap, atau lebih 
populer. Unltuk itu, pedaganlg bisa membanlgunl 
kedekatanl denlganl konlsumenl melalui pelaylanlanl 

ylanlg ramah danl komunlikatif, konlsistenlsi dalam 
berjualanl di tempat ylanlg sama, serta strategi 
promosi seperti diskonl, bonlus pembelianl, atau 
sistem lanlgganlanl. Lanlgkah-lanlgkah inli dapat 
menlinlgkatkanl dayla sainlg pasar danl menldoronlg 
konlsumenl unltuk menljadikanl Pasar Pagi Minlggu 
Kota Banljarmasinl sebagai pilihanl utama dalam 
berbelanlja pakaianl thriftinlg.  
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